5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari tahapan analisis, hasil analisis dan pembahasan penelitian maka
dapat ditarik kesimpulan penelitian terkait dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi untuk peningkatan
produksi padi pada daerah irigasi Batang Anai ii wilayah sungai indragiri
akuaman yaitu sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang dilakukan terdapat 7 faktor yang mempengaruhi
operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi untuk peningkatan produksi
padi pada daerah irigasi Batang Anai Il wilayah sungai indragiri akuaman
yaitu faktor faktor Manajemen Operasi dan Pemeliharaan, faktor
Organisasi Personalia, faktor Kondisi Saluran, faktor Produktivitas
Tanam, faktor Sarana Penunjang, faktor Kondisi Prasarana Fisik, faktor
Keterlibatan Pemerintah.

2. Faktor dominan yang mempengaruhi operasi dan pemeliharaan jaringan

irigasi untuk peningkatan produksi padi pada daerah irigasi Batang Anai



Il wilayah sungai indragiri akuaman yaitu faktor Manajemen Operasi dan
Pemeliharaan.

3. Solusi untuk mengoptimalkan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi
untuk peningkatan produksi padi pada Daerah Irigasi Batang Anai Il
Wilayah Sungai Indragiri Akuaman adalah A) Perencanaan (planning):
Menyiapkan perencanaan untuk penyusunan organisasi Operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi. Memberikan pemahaman personalia
mengenai operasional pemeliharaan jaringan irigasi. Menyiapkan data
dokumentasi suatu daerah irigasi. adapun parameter tersebut terdiri dari
kelengkapan buku data daerah irigasi. Menyiapkan peta dan gambar
jaringan irigasi; B) Pengorganisasian (organizing): Melakukan
peningkatan pengaturan dan penyusunan organisasi Operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi. C) Tindakan (Actuating): Melakukan
penyusunan organisasi Operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi.
Memberikan pelatihan untuk manajemen personalia mengenai
operasional pemeliharaan jaringan irigasi. D) Pengendalian (controlling):
Adanya pengawasan dari pemerintah untuk manajemen pengelolaan

operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi.

5.2. Saran
1. Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi operasi dan

pemeliharaan jaringan irigasi untuk peningkatan produksi padi pada daerah



irigasi Batang Anai Il wilayah sungai indragiri akuaman maka Pentingnya
melakukan pengaturan dan penyusunan organisasi Operasi dan pemeliharaan
jaringan irigasi; Pentingnya pemahaman personalia mengenai operasional
pemeliharaan jaringan irigasi; Pentingnya data dokumentasi suatu daerah
irigasi, adapun parameter tersebut terdiri dari kelengkapan buku data daerah
irigasi dan Pentingnya memiliki peta dan gambar jaringan irigasi dengan
memperhatikan 7 faktor tersebut yaitu faktor Manajemen Operasi dan
Pemeliharaan, faktor Organisasi Personalia, faktor Kondisi Saluran, faktor
Produktivitas Tanam, faktor Sarana Penunjang, faktor Kondisi Prasarana
Fisik, faktor Keterlibatan Pemerintah.

Agar faktor dominan yang mempengaruhi operasi dan pemeliharaan jaringan
irigasi untuk peningkatan produksi padi pada daerah irigasi Batang Anai Il
wilayah sungai indragiri akuaman yaitu faktor Manajemen Operasi dan
Pemeliharaan, untuk itu pentingnya pentingnya pemahaman personalia
mengenai operasional pemeliharaan jaringan irigasi; Pentingnya data
dokumentasi suatu daerah irigasi, adapun parameter tersebut terdiri dari
kelengkapan buku data daerah irigasi dan Pentingnya memiliki peta dan

gambar jaringan irigasi.
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